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ABSTRAK 

 
 
Dengan terjadinya pandemik Covid-19 pada tahun 2020, pemerintah Indonesia 

mengimplementasikan kebijakan New Normal yang menganjurkan masyarakat untuk 

menjaga jarak dan menghindari kerumunan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Hal 

tersebut menjadikan platform e-commerce sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat sehingga permintaan melalui platform e-commerce dan toko online meningkat. 

Hal tersebut tentunya berdampak bagi usaha perlengkapan Ibu dan Anak yang memasarkan 

produknya secara online. Dalam mengantisipasi adanya peningkatan permintaan, persediaan 
harus dikelola secara efektif dan efisien, terutama pada perusahaan manufaktur perlengkapan 

Ibu dan Anak. Oleh karena itu, dibutuhkan pemeriksaan operasional untuk menilai 

efektivitas dan efisiensi dari kinerja operasi yang dilakukan perusahaan. 

Pemeriksaan operasional adalah proses pengumpulan informasi dan 
pengevaluasian suatu operasi dengan tujuan menilai efektivitas dan efisiensi kinerja dengan 

menganalisis operasi dan aktivitas yang ada, mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perbaikan positif, dan kemudian menciptakan standar untuk mengukur kinerja dari aktivitas. 
Hasil akhir dari pemeriksaan operasional adalah rekomendasi yang diberikan oleh peneliti 

kepada perusahaan. Pemeriksaan operasional dilakukan melalui lima tahap yaitu planning, 

work programs, field work, development of findings and recommendations, dan reporting. 
Pemeriksaan operasional ini dilakukan terhadap pengelolaan persediaan. Persediaan sendiri 

adalah barang-barang yang dimiliki dan disimpan oleh perusahan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau dijual di periode yang akan datang. 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan menggunakan data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui 

penelitian lapangan dan tinjauan literatur. Pada penelitian lapangan, data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara langsung ke perusahaan. 
Sedangkan pada tinjauan literatur, data diperoleh melalui sumber lain seperti informasi dari 

buku dan internet. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah pemeriksaan operasional 

terhadap pengelolaan persediaan dengan unit analisis penelitian di Baby Loop Bandung.  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat enam temuan kelemahan utama yaitu 

kebijakan dan prosedur permintaan, pemesanan, dan produksi ulang untuk pengadaan 

persediaan; kebijakan dan prosedur penerimaan serta penyimpanan persediaan; kebijakan 

dan prosedur pengeluaran persediaan dari gudang; prosedur pelaksanaan stock opname 
persediaan; pengelolaan persediaan di gudang dan keadaan gudang; dan proses pencatatan 

pengelolaan persediaan yang belum memadai. Hal tersebut mengakibatkan: timbulnya 

opportunity cost berupa hilangnya pendapatan bunga sebesar Rp2.611.361 yang dapat 
diperoleh perusahaan jika tidak dilakukan pembelian bahan baku kain impor secara 

berlebihan selama bulan November 2020 sampai dengan bulan Januari 2021; kerugian 

berupa kain printing setengah jadi yang terbuang karena kesalahan design dan keluarnya 

biaya tambahan untuk melakukan printing ulang sebesar Rp2.059.000, serta kerugian berupa 
kain printing setengah jadi yang terbuang karena kecacatan kain dan kesalahan pada mesin 

printing sebesar Rp2.363.550; kerugian akibat hilangnya barang jadi sebesar Rp8.281.000; 

kesalahan pencatatan oleh karyawan berupa jumlah nilai persediaan untuk sebagian jenis 
persediaan yang kebesaran Rp5.696.000 dan untuk sebagian jenis persediaan lainnya yang 

kekecilan Rp14.859.000. Adapun beberapa saran dari peneliti adalah menghitung minimum 

stock bahan baku kain impor; memeriksa bahan baku kain pada supplier printing; melakukan 
stock opname persediaan secara rutin; melaksanakan pemeriksaan operasional secara berkala 

karena pemeriksaan operasional berperan untuk mengevaluasi pengelolaan persediaan dan 

memberikan rekomendasi perbaikan agar kegiatan operasi berjalan secara efektif dan efisien. 

 
Kata kunci: Pemeriksaan Operasional, Efektif dan Efisien, Pengelolaan Persediaan 



ABSTRACT 

 

 
With the Covid-19 pandemic in 2020, the Indonesian government implemented the New 
Normal policy which encourage people to keep their distance and avoid crowds in carrying 

out their daily activities. This makes the e-commerce platform a means to meet people’s 

needs so that demand through e-commerce platform and online shops increases. This 
certainly has an impact on the mother and child supplies business, which markets its 

products online. In anticipation of an increase in demand, inventory must be managed 

effectively and efficiently, especially in mother and child supplies manufacturing companies. 
Therefore, operational audit are needed to assess the effectiveness and efficiency of the 

company's operating performance. 

Operational audit is the process of gathering information and evaluating an 

operation with the aim of assessing the effectiveness and efficiency of the performance of the 
operation by analyzing existing operations and activities, identifying areas that require 

positive improvement, and then creating standards for measuring the performance of 

activities. The final result of the operational inspection is the recommendation given by the 
researcher to the company. Operational audit is carried out in five stages, namely planning, 

work programs, field work, development of findings and recommendations, and reporting. 

This operational audit is carried out on inventory management. Inventories itself are items 

that are owned and stored by a company for use in the production process or for sale in a 
future period. 

The research method used for this research is descriptive method using 

primary data and secondary data collected through field research and literature review. In 
field research, data were obtained through observation, interviews, and documentation 

which were carried out directly to the company. Meanwhile, in the literature review, data 

was obtained through other sources such as information from books and the internet. The 
object studied in this study was an operational examination of inventory management using 

the research analysis unit in the Baby Loop Bandung. 

Based on the research results, there are six main weakness findings namely, 

inadequate policies and procedures for demand, ordering, and reproduction for 
procurement of supplies; policies and procedures for receiving and storing supplies; policies 

and procedures for releasing inventory from the warehouse; procedures for implementing 

inventory stock taking; inventory management in the warehouse and warehouse state; and 
inventory management recording processes. This resulted in: an opportunity cost in the 

form of a loss of interest income amounting to Rp2.611.361which could be obtained by the 

company if there was no excessive purchase of imported fabric raw materials during 
November 2020 to January 2021; losses in the form of semi-finished printed fabrics wasted 

due to design errors and additional costs incurred for reprinting amounting to Rp2.059.000, 

as well as losses in the form of semi-finished printed fabrics wasted due to fabric defects and 

errors in the printing machine amounting to Rp2.363.550; loss due to loss of goods from the 
finished goods warehouse amounting to Rp8.281.000; recording errors by employees in the 

form of the total inventory value for some types of inventory that are overvalued by 

Rp5.696.000 and for some other types of inventory that are undervalued by Rp14.859.000. 
Some suggestions from researcher is to calculate the minimum stock of imported fabric raw 

materials; to check the company's fabric raw materials at printing suppliers; to carry out 

inventory stock-taking regularly; to carry out operational audit regularly because 

operational audit play a role in evaluating inventory management and providing 
recommendations for improvement so that operations can run effectively and efficiently. 
 

Keywords: Operational Audit, Effective and Efficient, Inventory Management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dengan terjadinya pandemik Covid-19 di Indonesia, pemerintah 

mengimplementasikan kebijakan New Normal di mana masyarakat dianjurkan untuk 

menjaga jarak dan menghindari kerumunan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Hal tersebut tentu berdampak kepada gaya konsumsi masyarakat Indonesia. Peneliti 

Institute for Development of Economics and Finance (Indef), Media Wahyudi Askar 

menilai bahwa platform e-commerce merupakan platform terpopuler bagi masyarakat 

perkotaan di tengah kondisi pandemi Covid-19 dalam memenuhi kebutuhannya.1  

Gambar 1.1. 

Produk Terjual dan Jumlah Toko di Marketplace 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Berdasarkan data statistik diatas, terjadi lonjakan drastis dari produk 

terjual dan jumlah toko di platform e-commerce pada bulan Februari 2020. 

Sedangkan pada bulan Maret, jumlah produk terjual maupun jumlah toko yang 

                                                             
1Setiawan Adiwijaya, “Pengamat: Bisnis E-Commerce Masih Jadi Pilihan Menguntungkan”, 

https://www.tagar.id/pengamat-bisnis-ecommerce-masih-jadi-pilihan-menguntungkan/?c= (Diakses 

pada 4 Oktober 2020, pukul 15.20). 

https://www.tagar.id/pengamat-bisnis-ecommerce-masih-jadi-pilihan-menguntungkan/?c
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bertransaksi di e-commerce menunjukan penurunan secara signifikan karena mulai 

tersebar luasnya pandemik Covid-19 di Indonesia. Hingga bulan Juni, dapat 

dikatakan bahwa terjadi pemulihan aktivitas pada platform  e-commerce dengan 

bertambahnya jumlah produk terjual dan jumlah toko di platform e-commerce. 

Meskipun demikian, aktivitas pada platform e-commerce tersebut belum dapat 

kembali ke keadaan semula, seperti sebelum tersebar luasnya pandemik Covid-19 di 

Indonesia.  

Gambar 1.2. 

Produk Terjual Sebelum dan Selama Pandemik 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Berdasarkan data statistik di atas, terjadi peningkatan penjualan untuk 

setiap jenis produk selama pandemik, kecuali pada jenis produk fashion muslim, 

buku dan alat tulis, fotografi, serta souvenir dan pesta. Menurut Badan Pusat 

Statistik, rata-rata peningkatan produk terjual di platform e-commerce selama bulan 

April-Juni adalah 20% dari penjualan bulan Januari-Maret. Peningkatan total barang 

yang terjual melalui platform e-commerce tersebut terjadi karena masyarakat lebih 

memilih untuk membeli kebutuhannya secara online daripada offline, hal tersebut 

sejalan dengan kebijakan New Normal yang diterapkan pemerintah. 

Penerapan kebijakan tersebut juga berpengaruh terhadap tingginya 

konsumsi belanja online untuk perlengkapan Ibu dan Anak, yang termasuk ke dalam 

jenis produk perlengkapan rumah tangga. Survei dari platform parenting, Orami 

mengatakan bahwa sebanyak 50% ibu melakukan pembelanjaan perlengkapan Ibu 
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dan Anak melalui platform e-commerce dan 26% ibu melakukan pembelanjaan 

melalui toko online yang ada di media sosial.2 Survei tersebut melibatkan anggota 

Orami Community yang tersebar di seluruh Indonesia sebagai responden. 

Deputi Bidang Pengendalian Penduduk, Dr.Ir.Dwi Listyawardani 

mengatakan bahwa ada tambahan 400-500 ribu kelahiran per tahun di Indonesia 

selama pandemi Covid-19, di mana terjadi peningkatan sebesar 10% dari jumlah 

kelahiran di Indonesia yang biasanya berkisar 4-5 juta kelahiran per tahun.3 Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ke depannya, permintaan terhadap perlengkapan Ibu 

dan Anak akan terus mengalami peningkatan. Dalam mengantisipasi adanya 

peningkatan permintaan, usaha perlengkapan Ibu dan Anak harus mengelola 

operasinya secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan persediaan yang baik merupakan salah satu cara untuk 

menjamin keberlangsungan operasi dalam perusahaan. Dengan adanya pengelolaan 

persediaan yang baik, aktivitas operasi perusahaan tidak akan terhambat sehingga 

perusahaan dapat memenuhi permintaan dari konsumen. Bahkan tidak hanya dalam 

memenuhi permintaan konsumen yang ada, tapi perusahaan juga dapat 

mengantisipasi adanya permintaan konsumen yang timbul di kemudian hari. 

Sayangnya, pengelolaan persediaan yang baik terkadang menjadi tantangan bagi 

perusahaan.  

Jurnal, penyedia jasa layanan software akuntansi online untuk usaha 

kecil dan menengah di Indonesia, melakukan sebuah survei untuk mengetahui 

tantangan yang dialami pemilik usaha di platform e-commerce.4 Sebanyak 26,3% 

responden menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam mengelola 

persediaan. Persediaan khususnya lebih sulit dikelola dalam perusahaan manufaktur, 

di mana pada perusahaan manufaktur terdapat tiga jenis persediaan yaitu persediaan 

bahan baku (raw-material), persediaan dalam proses (work-in-process), dan 

persediaan barang jadi (finished-goods).  

                                                             
2Dian Reinis Kumampung, "Belanja Online Meningkat hingga Lebih Capai, Ini yang Dirasa Ibu-ibu 

Saat Karantina", https://lifestyle.kompas.com/read/2020/04/22/175000020/belanja-online-meningkat-

hingga-lebih-capai-ini-yang-dirasa-ibu-ibu-saat (Diakses pada 4 Oktober 2020, 16.00). 
3Leonardus Selwyn Kangsaputra, “Pandemi Covid-19, Angka Kelahiran Naik 10% di Indonesia”, 

https://www.okezone.com/tren/read/2020/09/27/620/2284606/pandemi-covid-19-angka-kelahiran-

naik-10-di-indonesia (Diakses pada 4 Oktober 2020, 16:30). 
4Vina Anggita, "Tantangan Bisnis Online di Balik Akselerasi Digital",  

https://swa.co.id/swa/trends/tantangan-bisnis-online-di-balik-akselerasi-digital (Diakses pada 13 

Oktober 2020, 17.00). 

https://swa.co.id/swa/trends/tantangan-bisnis-online-di-balik-akselerasi-digital
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Masalah tersebut juga dialami oleh perusahaan yang memproduksi 

perlengkapan Ibu dan Anak. Jika pengelolaan persediaan pada usaha perlengkapan 

Ibu dan Anak tidak baik, maka jalannya kegiatan operasi perusahaan terhambat dan 

mengakibatkan adanya kerugian yang ditanggung perusahaan karena tidak mampu 

memenuhi permintaan konsumen. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat ukur yang 

dapat membantu pihak manajemen dalam mengukur kinerja operasi dari pengelolaan 

persediaan pada perusahaan, yaitu pemeriksaan operasional. Pemeriksaan 

operasional membantu organisasi berjalan sesuai jalurnya dengan menunjukkan 

kekurangan pada operasi perusahaan dengan tepat, mengembangkan rekomendasi 

yang berguna, dan mengimplementasikan perubahan positif.  

Baby Loop, sebagai perusahaan manufaktur yang memproduksi 

perlengkapan Ibu dan Anak di Bandung, berupaya untuk terus mengembangkan 

produk mereka dalam hal kualitas maupun pelayanan untuk memberikan kepuasan 

dan kenyamanan bagi konsumen. Baby Loop memperhatikan efektivitas dan efisiensi 

dari pengelolaan persediaan bahan baku, persediaan dalam proses, maupun 

persediaan barang jadi. Namun, terdapat beberapa masalah yang dialami Baby Loop 

dalam mengelola persediaannya tersebut, antara lain tidak tersedianya bahan baku 

saat akan memproduksi, tidak adanya pemberian label/tag pada persediaan bahan 

baku, tidak adanya pencatatan persediaan yang akurat seperti jumlah meter pada 

persediaan kain, tidak adanya sistem yang mencatat alur keluar masuknya persediaan 

bahan baku, tidak adanya kunci pada gudang persediaan kecuali untuk barang mahal, 

tidak adanya pemisahan tempat kerja karyawan dengan gudang persediaan, serta 

tidak rapinya penataan penyimpanan persediaan bahan baku, persediaan dalam 

proses, maupun persediaan barang jadi pada gudang persediaan sehingga 

membingungkan karyawan. 

Dengan adanya kekurangan pada pengelolaan persediaan Baby Loop, 

maka penting untuk melakukan pemeriksaan operasional untuk membantu 

perusahaan mengelola persediaannya, baik itu persediaan bahan baku, persediaan 

dalam proses, maupun persediaan barang jadi, dengan efektif dan efisien agar dapat 

memenuhi permintaan konsumen dan mempertahankan keberlangsungannya. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana mekanisme pengelolaan persediaan dari pemesanan, penerimaan, 

pencatatan, penyimpanan, dan pengeluaran persediaan yang diterapkan Baby 

Loop? 

2. Apakah kebijakan dan prosedur terkait pengelolaan persediaan pada Baby Loop 

sudah memadai? 

3. Apakah implementasi dari kebijakan dan prosedur terkait pengelolaan persediaan 

pada Baby Loop sudah terlaksana dengan baik? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan Baby Loop? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah untuk: 

1. Mengetahui serta memahami mekanisme pengelolaan persediaan dari pemesanan, 

penerimaan, pencatatan, penyimpanan, dan pengeluaran persediaan yang 

diterapkan Baby Loop. 

2. Mengetahui dan menganalisis apakah kebijakan dan prosedur terkait pengelolaan 

persediaan pada Baby Loop sudah memadai. 

3. Mengetahui dan menganalisis apakah implementasi dari kebijakan dan prosedur 

terkait pengelolaan persediaan pada Baby Loop sudah terlaksana dengan baik. 

4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan Baby Loop. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan ilmu pengetahuan di bidang 

audit manajemen. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
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referensi bagi penelitian selanjutnya terutama di bidang penelitian audit 

manajemen pada siklus persediaan. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan perbaikan 

kepada Baby Loop agar dapat mengelola persediaan bahan baku, persediaan dalam 

proses, dan persediaan barang jadi secara efektif dan efisien ke depannya. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pemeriksaan operasional dibutuhkan untuk membantu perusahaan 

dalam mengelola persediaannya secara efektif dan efisien. Definisi pemeriksaan 

menurut penelitian Supraptomo (2011) merupakan suatu proses mengumpulkan dan 

mengevaluasi semua bukti yang diperlukan untuk menilai kesesuaian antara 

informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan secara objektif. Operasional sendiri 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti berhubungan dengan 

operasi; operasi yang didasarkan pada aturan; operasi yang sesuai dan tidak 

menyimpang dari suatu norma atau kaidah.5 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemeriksaan operasional adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian suatu 

operasi dengan tujuan untuk menilai kesesuaian operasi dengan kriteria operasi yang 

telah ditetapkan secara objektif. Sedangkan menurut Reider (2002:2), pemeriksaan 

operasional adalah proses menganalisis operasi dan aktivitas di dalam perusahaan 

untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif dalam program 

perbaikan berkelanjutan. Proses tersebut dimulai dengan menganalisis operasi dan 

aktivitas yang ada, mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif, dan 

kemudian menciptakan standar untuk mengukur kinerja dari aktivitas. 

Salah satu aktivitas yang dijalankan dalam perusahaan adalah 

pengelolaan persediaan. Pengelolaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah proses, cara, perbuatan mengelola; proses melakukan kegiatan 

tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; proses yang membantu 

merumuskan dan tujuan organisasi; dan proses yang memberikan pengawasan pada 

                                                             
5Kamus Besar Bahasa Indonesia, [Online], https://kbbi.web.id/operasional (Diakses pada 14 Oktober 

2020, 16:20) 

https://kbbi.web.id/operasional
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semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan.6 Sedangkan 

persediaan menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2015:278) diklasifikasikan 

berdasarkan jenis perusahaannya. Persediaan pada perusahaan dagang terdiri dari 

banyak item yang berbeda, yang umumnya memiliki karakteristik: 1) dimiliki oleh 

perusahaan, dan 2) bentuknya sudah siap untuk dijual ke konsumen. Sedangkan pada 

perusahaan manufaktur, persediaan mungkin saja belum siap untuk dijual sehingga 

persediaan pada perusahaan manufaktur biasanya dibagi menjadi 3 kategori yaitu: 

bahan baku (raw-material), barang dalam proses (work-in-process), dan barang jadi 

(finished-goods). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan pada 

perusahaan manufaktur adalah proses, cara, perbuatan melakukan dan mengawasi 

barang-barang seperti bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi agar tujuan 

perusahaan tercapai. Pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan 

bahan baku, persediaan dalam proses, dan persediaan barang jadi dilakukan dengan 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan positif dan menciptakan standar 

operasi yang sesuai untuk mengukur kinerja dari pengelolaan persediaan. 

Menurut Reider (2002:39) terdapat lima tahap dalam melakukan 

pemeriksaan operasional yakni mengumpulkan informasi terkait pengelolaan 

persediaan sebagai pemahaman awal (Planning); menyiapkan work program atas 

risiko yang ada dalam pengelolaan persediaan (Work programs); menganalisis dan 

mengamati kinerja pada pengelolaan persediaan untuk menentukan efektivitas 

manajemen serta pengendaliannya (Field work); menjelaskan kondisi, kriteria, 

penyebab, dampak, dan rekomendasi atas temuan audit (Development of findings and 

recommendations); menyusun laporan hasil audit manajemen (Reporting). Tahap-

tahap inilah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan operasional pada 

pengelolaan persediaan. 

Romney dan Steinbart (2018:393) menyatakan bahwa langkah 

pertama dalam memenuhi pesanan konsumen adalah dengan mengeluarkan barang 

yang tepat dari persediaan dan mengemasnya untuk pengiriman. Persediaan sendiri 

harus disimpan di lokasi aman yang akses fisiknya dibatasi serta harus 

                                                             
6Kamus Besar Bahasa Indonesia, [Online], https://kbbi.web.id/kelola (Diakses pada 19 Oktober 2020, 

12:30) 
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didokumentasikan semua pergerakannya. Kemudian, rekonsiliasi antara jumlah 

persediaan yang tercatat dengan jumlah persediaan melalui perhitungan fisik (stock 

opname) juga harus dilakukan. Jika terjadi ketidaksamaan antara jumlah persediaan 

yang tercatat dengan persediaan secara fisik, maka karyawan yang menjaga 

persediaan tersebut (custody) harus bertanggung jawab. Dalam mengeluarkan 

barang, karyawan bagian gudang harus menggunakan kartu pengambilan barang 

(picking ticket) untuk mengidentifikasi jenis barang dan kuantitas barang yang perlu 

dikeluarkan dari gudang. 

Barang yang telah dikeluarkan dari gudang kemudian akan dikirim ke 

bagian pengiriman (shipping) untuk dikemas. Menurut Romney dan Steinbart 

(2018:394), bagian pengiriman harus membandingkan perhitungan fisik barang yang 

telah dikeluarkan dari gudang dengan kuantitas yang tertera pada kartu pengambilan 

barang dan pesanan penjualan (sales order). Jika terjadi ketidaksamaan antara jumlah 

barang yang telah dikeluarkan dari gudang dengan jumlah barang yang dipesan 

konsumen, maka bagian pengiriman harus menginisiasikan back order untuk barang 

yang belum tersedia. Kriteria-kriteria inilah yang digunakan dalam mengetahui 

efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan persediaan. 

Pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan berperan 

untuk mengevaluasi kinerja operasi secara aktual yang dibandingkan dengan kriteria 

yang disebutkan sebelumnya, untuk kemudian diberikan rekomendasi perbaikan atas 

area yang diidentifikasi bermasalah sehingga kinerja operasi yang berjalan secara 

efektif dan efisien dapat terwujud. 
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